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RINGKASAN

MEILINA MUNAWAROH “Efektivitas Ekstrak Biji Binahong (A4nredera
cordifolia), Biji Mahoni (Swietenia mahagoni), dan Biji Turi (Sesbania
grandiflora) sebagai Pestisida Nabati Terhadap Kutudaun (Aphis gossypii) pada
Pertanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)” (dibimbing oleh ERISE
ANGGRAINI).

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang penting bagi masyarakat Indonesia. Serangan hama kutudaun (Aphis gossypii)
merupakan salah satu penyebab kerusakan dan penurunan produksi cabai merah.
Pestisida nabati dari ekstrak tumbuhan dapat digunakan sebagai pestisida nabati
dalam mengendalikan hama kutudaun, seperti biji binahong, biji mahoni dan biji
turi. Penelitian ini berlokasi di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis varian (ANOVA) dengan software excel, dan uji lanjut
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Aplikasi ekstrak biji
mahoni, biji binahong, dan biji turi dapat menekan serangan dan populasi A.
gossypii pada tanaman cabai merah. Dari hasil pengamatan, ekstrak biji mahoni
memberikan efek paling signifikan dalam menurunkan persentase serangan,
intensitas serangan, dan populasi kutudaun dibandingkan perlakuan lainnya.
Sementara itu, ekstrak biji binahong juga efektif, namun sedikit kurang
dibandingkan ekstrak biji mahoni. Sebaliknya, ekstrak biji turi menunjukkan
efektivitas yang lebih rendah dibandingkan kedua perlakuan lainnya.

Kata kunci: Pestisida nabati, Cabai Merah, Kutudaun



SKRIPSI

EFEKTIVITAS EKSTRAK BIJI BINAHONG (Anredera
cordifolia), BIJ1 MAHONI (Swietenia mahagoni), DAN
BIJI TURI (Sesbania grandiflora) SEBAGAI PESTISIDA
NABATI TERHADAP KUTUDAUN (Aphis gossypii)
PADA PERTANAMAN CABAI MERAH
(Capsicum annuum L.)

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

ILMU AL AT PENGABDIAN

Meilina Munawaroh
05071282126030

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025

viii
Universitas Sriwijaya



LEMBAR PENGESAHAN

EFEKTIVITAS EKSTRAK BIJI BINAHONG (Anredera
cordifolia), BIJ1 MAHONI (Swietenia mahagoni), DAN
BIJI TURI (Sesbania grandiflora) SEBAGAI PESTISIDA
NABATI TERHADAP KUTUDAUN (Aphis gossypir)
PADA PERTANAMAN CABAI MERAH
(Capsicum annuum L.)

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
_'pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:

Meilina Munawaroh
05071282126030

ix
Universitas Sriwijaya



Skripsi dengan judul “Efektivitas Ekstrak Biji Binahong (Anredera cordifolia), Biji
Mahoni (Swietenia mahagoni), dan Biji Turi (Sesbania grandiflora) sebagai
Pestisida Nabati Terhadap Kutudaun (dphis gossypii) pada Pertanaman Cabai
Merah (Capsicum annuum L.)” oleh Meilina Munawaroh telah dipertahankan di
hadapan Komisi Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada
tanggal 16 Desember 2024 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim

penguji.

Komisi Penguji

1. Erise Anggraini, S.P, M.Si., Ph.D. |
NIP 19890223201212200] v Ketua Panitia Ujian

2. Dr.Ir. Chandra Irsan, M.Si. - Ketua Penguji
NIP 196502191989031004" (i |

3. Arsi, S.P, M.Si. RBY
NIP 198510172015105101 nggota Penguji

.. Indralaya, = Januari 2025

Mengctahm ' , ik i Koordinator Program Studi
Ketua Jurusan Budidaya Pcrlaman Agrocekoteknologi

", \)UDAYM
V2503 sn\ -
> ¢ RN

':,PF

o, Dr. Susnlawatl S.P., M.Si. Dr. Susilawati, S.P., M.Si.
~NIP: 196712081995032001 NIP 196712081995032001




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Meilina Munawaroh
NIM :05071282126030
Judul : Efektivitas Ekstrak Biji Binahong (Anredera cordifolia), Biji Mahoni

(Swietenia mahagoni), dan Biji Turi (Sesbania grandiflora) sebagai
Pestisida Nabati Terhadap Kutudaun (Aphis gossypii) pada

Pertanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)

Menyatakan bahwa Laporan Skripsi saya merupakan hasil penelitian
sendiri dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila ditemukan unsur
penjiplakan/plagiat dalam laporan Skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi
akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai peraturan yang berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada

paksaan dari siapapun.

Indralaya, Januari 2025

- fg TEM
- FOkboAMX13792
W eaom

Meilina Munawaroh

Universitas Sriwijaya



RIWAYAT HIDUP

Penulis dengan nama Meilina Munawaroh lahir di Banyuasin, 17 Mei 2003.
Penulis berasal dari Banyuasin, Sumatera Selatan. Penulis merupakan anak ke-3
dari 3 bersaudara dari pasangan Bapak Sunarto dan Ibu Siti Sunawiyah. Penulis
menyelesaikan Sekolah Dasar di SD Negeri 3 Pulau Rimau pada tahun 2009-2015,
kemudian melanjutkan Pendidikan Menengah Pertama di SMP Negeri 3 Pulau
Rimau pada tahun 2015-2017. Sementara untuk pendidikan Sekolah Menengah
Atas penulis melanjutkan pendidikan di SMA Muhammadiyah 5 Palembang
peminatan MIPA pada tahun 2018-2021. Penulis melanjutkan pendidikan di
perguruan tinggi Universitas Sriwijaya Program Studi Agroekoteknologi, Jurusan
Budidaya Pertanian, melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negri
(SBMPTN). Selama di bangku kuliah penulis aktif dalam organisasi Himpunan
Mabhasiswa Agroekoteknologi (HIMAGROTEK).

Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT atas segala rahmat serta hidayah-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul “Efektivitas Ekstrak Biji Binahong
(Anredera cordifolia), Biji Mahoni (Swietenia mahagoni), dan Biji Turi (Sesbania
grandiflora) sebagai Pestisida Nabati Terhadap Kutudaun (Aphis gossypii) pada
Pertanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)”. Penelitian ini merupakan bagian
dari penelitian dengan no kontrak 0098.047/UN9/SB3.LP2M.PT/2024. Pihak yang
mempublikasikan data ini tanpa izin dari Ibu Erise Anggraini, S.P., M.Si., Ph.D.

dapat dituntut secara hukum sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Selama pelaksanaan skripsi ini, penulis menyampaikan terimakasih kepada:

1. Allah SWT atas segala rahmat, hidayah, dan kekuatan yang telah diberikan
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi.

2. Kedua orang tua saya tercinta, Bapak Sunarto dan Ibu Siti Sunawiyah terima
kasih atas setiap doa yang dipanjatkan, kasih sayang yang tak pernah berkurang,
dan dukungan tiada henti. Terima kasih telah menjadi cahaya penuntun dan
tempat terbaik untuk pulang.

3. Ibu Erise Anggraini, S.P., M.Si., Ph.D. sebagai dosen pembimbing terimakasih
sudah membimbing dan memberikan arahan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

4. Bapak Dr. Ir. Chandra Irsan, dan M.Si., Bapak Arsi, S.P., M.Si. selaku dosen
penguji terimakasih atas saran serta masukan yang diberikan, sehingga skripsi
dapat diselesaikan dengan baik.

5. Bapak Ir. Ulil Amri, dan Ibu Dr. Susilawati, S.P., M.Si. terimakasih telah
memberikan izin untuk melaksanakan penelitian di lahan bapak dan ibu, serta
nasihat dan bantuan yang diberikan untuk penulis.

6. Saudara saudari kandung tersayang (Arif Winarto, S.Pd., Fitriatun Maesaroh,
S.Pd., Gr.) serta saudari ipar terkasih (Yuni Tamala, S.Pd.I.), terima kasih atas
doa, cinta, dan segala dukungan yang selalu menjadi kekuatan tak ternilai dalam

setiap langkah penulis.

Universitas Sriwijaya



7. Teman-teman terbaik (Syifa, Dian, Liza, Ade, Meyla, Rini, Risa) serta teman
teman Agroekoteknologi 2021, terima kasih telah menjadi tempat berbagi
cerita, tawa, dan dukungan selama perjalanan panjang ini. Setiap kata motivasi
dan perhatian kalian begitu berarti bagi penulis.

8. Diriku sendiri, terima kasih telah bertahan sampai sejauh ini dan sudah berusaha
memberikan yang terbaik.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat
kekurangan, baik dari segi isi, sistematika, maupun penyajian data. Beberapa
bagian belum mampu menguraikan topik yang dibahas secara mendalam dan
komprehensif. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca guna
menyempurnakan karya ini di masa mendatang. Besar harapan penulis agar karya
ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan pihak-pihak yang membutuhkan.

Indralaya, Januari 2025

Meilina Munawaroh

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR ....oooiiiiiiiiii s X
DAFTAR ISI oo Xi
DAFTAR GAMBAR ... Xiii
DAFTAR TABEL ..ot Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB 1 PENDAHULUAN ...coooiiiiiiiiii s 1
1.1 Latar BelaKang .........ccoccooiiiiiiiiieiii e 1
1.2 Rumusan Masalah .........ccccooviiiiiiiiiiieie e 4
1.3 Tujuan Penelitian ..........ccccooiveiiiiiiiiiiecseeee s 4
1.4 HIPOTESIS wvvveiureieiuiiieiiiiesiesesteeesieeessbeesssbeesssbesssabeesssbeesssbeeensbeesnnneessneas 4
1.5 Manfaat Penelitian ...........cccocooiiiiiiiiiieiieeec e 4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..o 5
2.1 Tanaman Cabai merah (Capsicum annuum L.) .......ccccovviiniiiininnnnnn. 5
2.2 Morfologi Tanaman Cabai ..........c.ccvvveiiiiiiiiiiiiiiciic e 6
2.3 Syarat Tumbuh Cabai (Capsicum annuum L.) .......ccooviiiiiiiiiiinnnn. 8
2.4 Hama Pertanaman Cabal ...........cccooviiiiiniiiiiiceec e 9
2.5 Pestisida Nabatl .....ccccveiiiiiiiiiie i 10
BAB 3 METODE PENELITIAN ....cccoiiiiiiiiiicee 11
3.1 Tempat dan Waktu ........ccooiiiiiiiiiii e 12
3.2 Alat dan Bahan ..........ccocoiiiiiiiiii 12
3.3 Metode Penelitian ...........ccoocveiiiiiiiiii i 12
3.4 Cara KeIja .oovoiviiiiiiiieeciii e 12
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ....oooiiiiiii e 19
4.1 HASTL e 19
4.2 PemMDbahasan ..........cccooiiiiiiiiiiiiiie e 34
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ....oooiiiiiiiiiiee e 41
5.1 KeSIMPUIAN ..ovviiiiiiiiiiciccice e 41
520 SATAN oot 41

Universitas Sriwijaya



Halaman
DAFTAR PUSTAKA ..ottt e e e 42
LAMPIR AN oo 52

Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu dari tanaman hortikultura
penting masyarakat Indonesia (Gulo & Harefa, 2023). Tanaman cabai tergolong
tanaman semusim dan merupakan tanaman yang sangat terkenal sebagai bahan
penyedap masakan sehari-hari (Wijaya et al., 2022). Cabai mengandung nutrisi
penting bagi manusia seperti vitamin A, vitamin C, capsaicin dan antioksidan
(Febrianti et al., 2022). Cabai dapat dimanfaatkan langsung atau diolah menjadi
bahan pangan industri berupa sambal dan bubuk cabai, oleh karena itu, cabai
merupakan sayuran yang mempunyai kegunaan dan nilai ekonomi yang tinggi
(Iryani & Bali, 2021). Perubahan iklim, kurangnya praktik budidaya yang baik,
tingginya biaya produksi (benih, pupuk, dan pestisida), dan hama adalah beberapa
penyebab rendahnya hasil panen (Setiawati et al., 2021). Intensitas serangan hama
merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam menyebabkan kualitas dan kuantitas
cabai mengalami penurunan (Apalle & Haryadi, 2023). Hama merupakan
organisme berbahaya yang merusak akar, batang, daun, buah atau bagian tanaman
lainnya sehingga menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh normal bahkan mati
(Djufri et al., 2024). Hama sangat beragam, mulai dari serangga, burung, hingga
mamalia, terdapat beberapa hama pada tanaman cabai, yaitu: kutu kebul (Bemisia
tabaci), kutudaun persik (Myzus persicae), thrips (Thrips parvispinus), tungau
merah (Tetranychus sp.), lalat buah (Bactrocera sp.), lalat pengorok daun
(Liriomyza sp.), dan ulat grayak (Spodoptera litura) (Sudibyo et al., 2023).

Pestisida nabati adalah pestisida yang mengandung senyawa kimia yang mudah
terurai berasal dari tumbuhan dan mampu mengendalikan organisme pengganggu
tanaman berupa hama dan penyakit tumbuhan (Arfianto, 2018). Berapa bahan
berbasis sumberdaya lokal dapat digunakan sebagai pestisida nabati misalnya
kunyit, daun randu, biji srikaya, daun kenikir, daun/biji mimba, daun/biji mindi, biji

mahoni, binahong dan brotowali (Sutriadi ef al., 2019).
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